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Abstract: Directed Listening and Thinking Activity is a learning  model that can be used as a listening 

learning innovation. This learning innovation goes hand in hand with contextual learning. This learning 

innovation can also use the help of digital technology. With the use of these learning innovations 

students can engage in the text. Unfortunately, this learning model is still rarely used in schools due to 

limited teacher knowledge. Therefore, this research is important to do. This study aims to describe 

Directed Listening and Thinking Activity in listening learning. This research method is a literature 

review to see the success of using Directed Listening and Thinking Activity in listening learning. The 

results of this study show that Directed Listening and Thinking Activity can increase student activeness 

in listening and improve student learning outcomes. This study also presents examples of Directed 

Listening and Thinking Activity models  in listening learning. Therefore, listening learning innovation 

is needed with Directed Listening and Thinking Activity so that  learning is more varied, innovates, and 

learning objectives are achieved optimally. 
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Abstrak: Directed Listening and Thinking Activity merupakan model pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai inovasi pembelajaran mendengarkan. inovasi pembelajaran ini sejalan dengan 

pembelajaran kontekstual. Inovasi pembelajaran ini pun dapat menggunakan bantuan teknologi digital. 

Dengan penggunaan inovasi pembelajaran ini siswa dapat terlibat dalam teks. Sayangnya, inovasi 

pembelajaran ini masih jarang digunakan di sekolah karena keterbatasan pengetahuan guru. Oleh sebab 

itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Directed Listening and Thinking Activity dalam pembelajaran mendengarkan. Metode penelitian ini 

adalah literature review guna melihat keberhasilan penggunaan Directed Listening and Thinking 

Activity dalam pembelajaran mendengarkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Directed 

Listening and Thinking Activity dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mendengarkan dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini juga menampilkan contoh model Directed 

Listening and Thinking Activity dalam pembelajaran mendengarkan. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran mendengarkan dengan Directed Listening and Thinking Activity agar pembelajaran lebih 

bervariasi, berinovasi, dan tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal.  

 

Kata kunci: directed listening; inovasi; mendengarkan; pembelajaran; thinking activity 

 

 

PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan tidak terlepas dari berbagai kendala. Kegiatan pembelajaran di sekolah 

dihadapkan dengan sejumlah karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat 

menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, tetapi di 

sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. 

Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 

hasil belajar. Hambatan-hambatan itu dapat bersifat psikologis, sosiologis, atau fisiologis 

sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan hasil belajar yang dicapai berada di bawah yang 

semestinya. Ketidaktercapaian hasil belajar siswa disebabkan beberapa masalah. Proses belajar 

seseorang terganggu karena timbulnya respons yang bertentangan. Siswa mengalami kesulitan 

belajar karena apa yang dipelajarinya di kelas bertentangan dengan minatnya atau bertentangan 

dengan apa yang diketahuinya. Hal ini mengakibatkan hasil belajar yang dicapai lebih rendah 
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dari potensi yang dimilikinya. Proses belajar yang dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, 

meskipun sebenarnya siswa tersebut tidak menunjukkan adanya subnormalitas mental, 

gangguan alat indra, atau gangguan psikologis lainnya. Keadaan siswa yang sesungguhnya 

memiliki tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal, tetapi prestasi belajarnya 

tergolong rendah. Misalnya, siswa yang telah dites kecerdasannya dan menunjukkan tingkat 

kecerdasan tergolong sangat unggul, tetapi prestasi belajarnya biasa-biasa saja atau malah 

sangat rendah. Keadaan siswa yang lambat dalam proses belajar sehingga ia membutuhkan 

waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang memiliki taraf potensi 

intelektual yang sama.  

Ketidakmampuan belajar itu mengacu pada gejala siswa tidak mampu belajar atau 

menghindari belajar sehingga hasil belajar di bawah potensi intelektualnya. 

Apabila diamati ada sejumlah siswa yang mendapat kesulitan dalam mencapai 

hasil belajar secara tuntas dengan variasi dua kelompok besar. Pertama, sekelompok siswa yang 

belum mencapai tingkat ketuntasan, tetapi sudah hampir mencapainya. Siswa tersebut 

mendapat kesulitan dalam penguasaan bagian-bagian yang sulit dari seluruh bahan yang harus 

dipelajari. Kedua, sekelompok siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan 

karena ada konsep dasar yang belum dikuasai. Ketuntasan belajar tidak dapat dicapai karena 

proses belajar yang sudah ditempuh tidak sesuai dengan karakteristik siswa yang bersangkutan. 

Dengan demikian, ketidaktuntasan belajar yang dialami siswa tidak sama. Secara konseptual 

kemampuan siswa berbeda dalam memahami bahan yang dipelajari secara menyeluruh. 

Perbedaan tingkat ketuntasan ini dapat disebabkan tingkat pengusaan bahan sangat rendah, 

konsep dasar tidak dikuasai, bahkan tidak hanya bagian yang sulit tidak dipahami, mungkin 

juga bagian yang sedang dan mudah tidak dapat dikuasai dengan baik. 

Sementara itu, Burton dalam (Makmun, 2003) mengidentifikasi siswa yang diduga 

mengalami kesulitan belajar, ditunjukkan oleh adanya kegagalan siswa dalam mencapai tujuan-

tujuan belajar. Menurutnya, siswa dikatakan gagal dalam belajar apabila dalam batas waktu 

tertentu tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan materi minimal 

dalam pelajaran tertentu yang telah ditetapkan oleh guru; tidak dapat mengerjakan atau 

mencapai prestasi sebagaimana mestinya, dilihat berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, 

bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya; dan tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan 

materi yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya.    

Untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan proses belajar tersebut diperlukan 

suatu strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran ini diperlukan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dan berhasil guna. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti pembelajaran 

mendengarkan dengan teknik teknik directed listening and thinking activity (DLTA). Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan Directed Listening and Thinking Activity dalam 

pembelajaran mendengarkan. 

 (Erna, 2019) melakukan penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah MIN 26 Aceh Besar melalui 

strategi menyimak DLTA dengan media audio. Penelitian tindakan kelas itu dilakukan secara 

bersiklus, dengan subjek penelitian yang terdiri atas 6 siswa laki laki dan 11 siswa perempuan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Tes digunakan 

untuk melihat peningkatan keterampilan menyimak siswa dan observasi digunakan untuk 

melihat aktivitas siswa dalam proses belajar serta aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

melalui strategi menyimak DLTA dengan media audio. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan strategi DLTA keterampilan siswa mengalami peningkatan. Hasil tes siswa pada 

siklus I hanya mencapai 56% atau belum mencapai ketuntasan, tetapi hasil tes siswa pada siklus 

II mencapai 75%.  Selanjutnya, hasil tes siswa mengalami peningkatan kembali pada siklus III 

yang mencapai ketuntasan hingga 93,75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan strategi menyimak DLTA dengan media audio dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Penelitian lain dilakukan oleh (Nugroho et al., 2020) yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan strategi DLTA pada siswa kelas III dan mendeskripsikan 

keterampilan menyimak siswa dengan strategi DLTA. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Lima siswa kelas III SDN I Jatigunung, 

Kecamatan Tulakan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020 menjadi subjek penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 

Teknik analisis data meliputi reduksi data dan penarikan simpulan. Berdasarkan analisis data 

diperoleh beberapa simpulan. Pertama, guru sudah menerapkan tiga tahapan DLTA dalam 

proses pembelajaran, yaitu tahap prasimak (sebelum menyimak), tahap menyimak (saat 

meyimak), dan tahap pascasimak (tahap setelah menyimak). Kedua, penerapan strategi ini 

dapat diterima dengan baik oleh siswa dan guru. Ketiga, keterampilan menyimak siswa pada 

pembelajaran tematik dengan penerapan strategi ini menunjukkan bahwa keterampilan 

menyimak siswa tergolong baik dengan nilai rata-rata 81,6, melebihi nilai KKM 76. 

Penelitian (Wibowo, 2016) dilakukan  dengan tujuan untuk mendeskripsikan pengertian 

keterampilan menyimak, pengertian strategi DLTA, dan langkah-langkah penerapan strategi 

DLTA dalam pembelajaran keterampilan menyimak. Jenis penelitian ini adalah dekriptif 

kualitatif dengan penjelasan konsep dari berbagai sumber, dirangkum dan disimpulkan dalam 

satu kesatuan yang utuh dan runtut. Dalam simpulan dari penelitian ini disebutkan bahwa 

strategi DLTA dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran keterampilan menyimak pada siswa 

jenjang sekolah dasar (SD). Saran yang diberikan adalah hendaknya guru dapat menerapkan 

strategi DLTA sesuai tahap-tahapnya; memilih bahan cerita atau informasi yang disukai siswa; 

menggunakan media yang bervariasi, yaitu media rekaman dan gambar; dan memberi ruang 

lebih banyak untuk siswa mengaktualisasikan dirinya.  

(Nurani, 2017) melakukan penelitian strategi DLTA di kelas V SDN 6 Singaparna, 

Kabupaten Tasikmalaya. Nurani mengelompokkan sampel penelitian menjadi dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan strategi DLTA 

berbantuan media audio visual, sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran 

langsung. Rata-rata kemampuan menyimak dongeng pada kelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan adalah 67,20 dan setelah diberi perlakuan meningkat menjadi 84,53. Pada kelas 

kontrol rata-rata kemampuan menyimak dongeng sebelum diberi perlakuan adalah 67,26 dan 

setelah diberi perlakuan menjadi 77,55. Berdasarkan hasil Uji-t menggunakan SPSS 22 

diperoleh t-hitung = 4,445 dan pada α = 0,05, df = 59 dan uji (1-tailed) maka diperoleh t-kritis 

= 1,671. Karena t-hitung > t-kritis, maka H0 ditolak. Kesimpulannya, terdapat perbedaan skor 

kemampuan menyimak dongeng kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, strategi 

DLTA berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa menyimak dongeng. 

Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan untuk melakukan kegiatan. 

Strategi pembelajaran merupakan rencana kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 

dan memanfaatkan berbagai sumber daya (Nurhasanah et al., 2019). Haidir & Salim (2014) 

mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran merupakan pendekatan umum berupa rangkaian 

tindakan yang digunakan guru untuk memilih beberapa metode pembelajaran yang sesuai. 

Strategi pembelajaran diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan 

guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar, 

serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan (Anitah, 1984; Wijoyo & Haudi, 2021). 

Oleh sebab itu, perlu adanya kaitan antara strategi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

agar diperoleh langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Strategi 

pembelajaran terdiri atas metode dan teknik (prosedur) yang akan menjamin bahwa siswa betul-

betul mencapai tujuan pembelajaran. Kata metode dan teknik sering digunakan secara 
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bergantian. Teknik (yang kadang kadang disebut metode) dapat diamati dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Teknik adalah jalan atau alat yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan 

kegiatan siswa ke arah tujuan yang akan dicapai. Guru sewaktu-waktu siap menggunakan 

berbagai metode (teknik) dengan efektif dan efisien menuju tercapainya tujuan (Gerlach & Ely, 

1992). Directed Listening and Thinking Activity (DLTA) dapat diartikan mendengarkan dan 

berpikir terarah. Strategi ini merupakan teknik pembelajaran yang pertama kali diidentifikasi 

oleh Stauffer (1980). Strategi ini digunakan Stauffer untuk siswa usia dini atau siswa yang 

belum menjadi pembaca mandiri. Tujuan pembelajarannya adalah membaca bersama siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah literature review guna melihat keberhasilan penggunaan 

directed listening and thinking activity dalam pembelajaran mendengarkan yang dilakukan oleh 

orang lain. Peneliti hanya menelaah dan menawarkan contoh model pembelajaran 

mendengarkan dengan teknik directed listening and thinking activity. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik Directed Listening and Thinking Activity (DLTA) 

Teknik DLTA tidak hanya diterapkan pada pembelajaran membaca, tetapi juga dapat 

diterapkan pada pembelajaran mendengarkan. Pada saat siswa sudah mampu membaca, teknik 

DLTA dapat digunakan guru untuk melatih daya tangkap pemahaman siswa terhadap teks 

mendengarkan. Strategi pembelajaran ini diharapkan mampu untuk meningkatkan pemahaman 

siswa dalam mendengarkan. Strategi ini dimaksudkan agar siswa mempunyai tujuan 

mendengarkan, memprediksi ucapan yang didengar, dan membuktikan dengan cara 

menyampaikan pesan yang telah didengar sehingga siswa memiliki kemampuan menyimak 

dengan kritis. 

Dengan penggunaan strategi ini, siswa dapat terlibat dalam teks yang tidak dapat mereka 

baca sendiri. Siswa dipersiapkan untuk mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru dengan 

diberi informasi khusus yang difokuskan saat siswa mendengarkan. Strategi ini menggunakan 

pertanyaan dan diskusi sebelum membaca, saat membaca, dan pasca membaca. Guru 

menggunakan strategi ini dalam upaya membangun pengetahuan yang sudah diketahui siswa 

dan menerapkannya pada informasi dan situasi baru. Siswa diberikan kerangka kerja untuk 

mengatur dan mengingat informasi dari buku cerita. Ketika digunakan di ruang kelas strategi 

ini akan memungkinkan siswa untuk lebih memahami dan terhubung dengan teks yang 

dibacakan. Jika dilakukan dengan benar dan sering strategi ini akan membawa siswa lebih 

mandiri dan lebih siap dalam membaca. Strategi ini akan membentuk penciptaan pembaca yang 

lebih terlibat, terampil, dan  memiliki kemampuan berpikir kritis, serta dapat menganalisis teks 

yang telah mereka baca.   

Strategi ini sejalan dengan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual 

merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 

pembelajaran dan dunia kehidupan nyata sehingga siswa mampu menghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 

kontekstual, tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan 

menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya 

menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan 

strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar. Mulyasa (2003) 

mengemukakan lima hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kontekstual, yaitu   

pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik; 

pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju bagian-bagiannya secara khusus (dari 

umum ke khusus); pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman dengan cara menyusun 
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konsep sementara, melakukan sharing untuk memperoleh masukan dan tanggapan dari orang 

lain, dan merevisi dan mengembangkan konsep; pembelajaran ditekankan pada upaya 

mempraktikkan secara langsung apa-apa yang dipelajari; dan adanya refleksi terhadap strategi 

pembelajaran dan pengembangan pengetahuan yang dipelajari.   

 

Langkah-langkah pembelajaran DLTA  

Tujuan 

Guru menetapkan tujuan pembelajaran. Tujuan strategi ini adalah memberikan keterampilan 

membaca kepada siswa sehingga pada akhirnya siswa dapat menginternalisasi keterampilan 

membaca. Ada berbagai macam tujuan yang dapat digunakan dengan strategi ini. Pada dasarnya 

setiap keterampilan yang berkaitan dengan teks dapat digunakan. Berbagai jenis keterampilan 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas mendengarkan terarah, yaitu informasi 

literal, seperti mengurutkan, meringkas, dan mengingat fakta; tanggapan inferensial, seperti 

menafsirkan perasaan karakter, membuat prediksi, menghubungkan peristiwa cerita untuk 

pengalaman kehidupan nyata, dan memvisualisasikan; atau respon kritis, seperti evaluasi dan 

pemecahan masalah. Strategi ini juga dapat diterapkan pada berbagai genre dan struktur cerita. 

Sebagai hasil dari penggunaan strategi ini secara terus-menerus di kelas, siswa dapat 

mengembangkan metakognitif kemampuan membaca sendiri sehingga mereka mendapatkan  

pemahaman yang lebih baik dan terkoneksi ke dalam teks. 

 

Prosedur 

Mempersiapkan membaca 

Pada tahap ini guru dapat menggali pengetahuan siswa berkaitan dengan cerita yang akan 

dibacakan. Guru dapat menyampaikan pertanyaan-pertanyaan umum berkaitan dengan bacaan.  

Membacakan cerita 

Guru membacakan cerita. Guru memperlihatkan semua ilustrasi. Tindakan ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa siswa dapat melihat semua ilustrasi. Memperlihatkan ilustrasi dapat 

menstimulus imajinasi siswa terhadap isi cerita. Kemudian, guru harus berhenti satu atau dua 

kali untuk membahas cerita dan meminta siswa memprediksi kelanjutan cerita. Siswa juga 

harus terus membuat prediksi di beberapa titik dalam cerita. Hal itu dimaksudkan agar guru 

tidak terlalu banyak bertanya saat membaca cerita. Untuk membantu siswa memusatkan 

perhatian pada cerita, sebelum menanyakan sebagian besar pertanyaan tentang reaksi, 

komentar, dan pertanyaan siswa guru lebih baik menunggu sampai siswa selesai membaca satu 

kali. 

Diskusi setelah membaca 

Kegiatan ini merupakan bagian terakhir dari kegiatan mendengar dan berpikir terarah. Pada 

bagian ini harus ada diskusi antara siswa dan guru yang dikaitkan dengan maksud dan tujuan 

membaca yang telah ditetapkan. Misalnya, jika keterampilan yang dikembangkan adalah 

mengurutkan, siswa perlu mengingat kembali informasi tentang urutan peristiwa dalam cerita. 

Penyelesaian dari kegiatan ini adalah menyatukan keterampilan yang menjadi fokus siswa dan 

meringkas apa yang telah mereka pelajari sebagai hasil mendengarkan cerita. Jika siswa tidak 

menanggapi pertanyaan tertentu tentang cerita, guru dapat menstimulusnya dengan memberi 

contoh atau menyusun tanggapan siswa. Guru mengajukan pertanyaan yang berbeda dan lebih 

sederhana atau dengan memberikan siswa lebih banyak informasi. Selain itu, guru dapat melihat 

kembali prediksi-prediksi yang telah disampaikan siswa pada awal penceritaan, merevisi, dan 

mendiskusikannya. Setelah guru membahas cerita, guru menilai hal-hal yang dipelajari siswa. 

 

 

Model Pembelajaran DLTA 
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Model pembelajaran berikut ini diharapkan dapat menjadi contoh pembelajaran mendengarkan 

dengan teknik DLTA untuk siswa sekolah dasar mulai dari kelas I sampai kelas VI. Waktu yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran adalah 2 jam pelajaran. Guru dapat bercerita secara 

langsung atau tidak langsung (dengan bantuan audio). Pemilihan teknik bercerita harus 

memperhatikan situasi, kondisi kelas, serta kesiapan guru dan siswa dalam belajar. Hal ini 

sangat penting diperhatikan agar tujuan pembelajaran tercapai. Jika jumlah siswa lebih dari 25 

orang, sebaiknya menggunakan rekaman suara (audio) agar isi cerita dapat didengar oleh semua 

siswa di kelas. Pemilihan tema cerita sebaiknya disesuaikan dengan kedekatan atau 

pengetahuan dasar siswa. Tema cerita pada model pembelajaran ini berkaitan dengan 

pengenalan anggota tubuh dan kepercayaan diri. Buku cerita yang digunakan adalah bab 1 dari 

buku bacaan literasi yang ditulis oleh Khulatul Mubarokah (Mubarokah, 2022). Penentuan 

panjang atau pendeknya cerita ini disesuaikan dengan durasi jam pelajaran.   

 
Tabel 1. Model Pembelajaran Mendengarkan dengan DLTA 

 Langkah-Langkah Pembelajaran 

1 Tujuan 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada model pembelajaran ini 

adalah mengenal kekayaan budaya Indonesia melalui masakan Indonesia dan menumbuhkan 

rasa percaya diri terhadap ciri-ciri fisik yang dimiliki, serta menanamkan nilai-nilai budi pekerti 

kepada orang tua dan orang-lain yang ada di sekitarnya. 

2 Proses 

Guru dapat membacakan cerita secara langsung atau memutar rekaman suara. 

2a Mempersiapkan membaca 

Guru memperlihatkan buku cerita yang akan diperdengarkan kepada siswa. Guru dapat 

menyampaikan pertanyaan yang bersifat stimulus berdasarkan gambar. 
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a) Guru memperlihatkan gambar sampul buku. 

b) Guru bertanya, “Kira-kira isi ceritanya tentang apa?” 

“Dua orang perempuan ini, kira-kira siapa ya?”  

c) Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk menjawab. 

d) Guru tidak perlu mengomentari jawaban siswa. 

e) Guru memperlihatkan gambar pada halaman berikutnya. 
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a) Guru bertanya, ”Gambar apa ini?”  

“Makanan apa, ya?”  

“Ada yang tahu?” 

b) Guru memperlihatkan gambar secara dekat di hadapan siswa. 

c) Guru mendengarkan jawaban dari beberapa siswa.  

d) Guru tidak perlu mengomentasi jawaban siswa tersebut. 

e) Guru memperlihatkan gambar di halaman berikutnya. 
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a) Guru bertanya, “Anak ini sedang apa ya?” 

“Kenapa dia duduk sendiri?” 

b) Guru mendengarkan jawaban siswa. 

c) Guru tidak perlu mengomentari jawaban siswa. 

 

2b Membaca cerita 

Guru mulai membacakan cerita atau memulai memperdengarkan rekaman suara. Ketika 

membacakan cerita, gunakan lafal dengan jelas, tekanan suara, dan intonasi suara yang baik. 

Jika guru membacakan cerita dengan suara yang datar, kemungkinan tidak akan menarik 

perhatian siswa. Apalagi jika suara guru tidak terdengar akan menghambat siswa dalam 

mendengarkan dan memahami cerita.  
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a) Pada fase cerita diperdengarkan, guru dapat menghentikan cerita lalu bertanya kepada 

siswa tentang isi cerita.  

b) Guru tidak perlu mengajukan banyak pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan itu, misalnya 

“Mace itu apa ya?” 

“Apakah Mace akan menuruti kemauan Yana?”  

c) Guru hanya meminta satu atau dua orang siswa untuk menjawab pertanyaan.  

d) Guru malanjutkan memperdengarkan cerita. 
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2c Diskusi setelah membaca 

Pada fase ini guru dapat mendiskusikan jawaban siswa terhadap pertanyaan stimulus yang 

sudah diajukan pada awal pembelajaran. Kemudian, guru dapat mengajukan pertanyaan lain, 

misalnya menanyakan apakah siswa pernah mengalami atau pernah melihat kejadian yang sama 

seperti di dalam cerita. Pada fase ini tanpa disadari siswa sudah dapat mengoreksi jawabannya 

sendiri. Selain itu, siswa juga dapat menanyakan hal-hal yang tidak mereka pahami, misalnya 
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arti kata tertentu. Pada fase inilah guru dan siswa dapat menggali informasi yang ada di dalam 

cerita dan informasi yang tidak ada di dalam cerita, tetapi masih berkaitan. Dengan demikian, 

tujuan pembelajaran untuk mengenal kekayaan budaya Indonesia melalui masakan Indonesia 

dan menumbuhkan rasa percaya diri terhadap ciri-ciri fisik, serta menanamkan nilai-nilai budi 

pekerti kepada orang tua dan orang-lain yang ada di sekitarnya dapat tercapai. 

3 Evaluasi 

Evaluasi berguna untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, yaitu 2 jam pelajaran. Bentuk evaluasi dapat berupa tes lisan atau 

tes tertulis. Bentuk tes dapat disesuaikan dengan sisa waktu yang tersedia. Pertanyaan pada 

evaluasi berkaitan dengan isi cerita yang diperdengarkan. Tingkat kesulitan pertanyaan dapat 

disesuaikan dengan jenjang kelas. Jumlah pertanyaan dapat disesuaikan dengan waktu 

pembelajaran yang tersisa. Contoh pertanyaan yang diajukan, antara lain sebagai berikut. 

a) Siapa nama-nama tokohnya (pelaku)? 

b) Kelas berapa Yana? 

c) Apa yang diinginkan Yana? 

d) Mengapa Yana tidak menyukai rambunya?  

e) Apakah ibunya menyetujui permintaan Yana? 

f) Apakah kamu setuju dengan sikap Yana? 

g) Apakah kamu setuju dengan keputusan Mace? 

h) Apa nama makanan yang ada di dalam cerita? 

i) Apakah kamu pernah memakan makanan tersebut? 

j) Apa nama pohon buah yang ada di dalam cerita? 

k) Apakah kamu pernah memakan buah tersebut? 

l) Makanan dan buah tersebut merupakan ciri khas dari daerah mana? 

m) Apakah di daerahmu memiliki makanan khas? 

n) Coba sebutkan makanan khas dari daerahmu? 

o) Apakah kamu pernah mengalami atau melihat kejadian seperti Yana? 

p) Seandainya kamu menjadi Yana, apa yang kamu lakukan? 

q) Bagaimana sikap kita kepada orang tua? 

r) Bagaimana sikap kita terhadap orang lain yang berada di sekitar kita? 

s) Tuliskanlah peristiwa-peristiwa yang ada di dalam cerita. 

t) Tuliskan cerita tersebut dengan kata-katamu sendiri. 

  

 

 

 

SIMPULAN 

Pembelajaran mendengarkan dengan teknik directed listening and thinking activity dapat 

menjadi alternatif dalam pembelajaran di kelas maupun di dalam komunitas literasi. 

Pembelajaran dengan teknik ini dapat melatih proses berpikir siswa/anak-anak untuk 

merespons apa yang didengarnya dan juga melatih daya konsentrasi siswa/anak. Selain itu, 

pembelajaran dengan teknik ini dapat melatih kepedulian siswa terhadap teman dan 

lingkungannya. Guru/pendidik sudah semestinya mencari teknik atau metode pembelajaran 

yang bervariasi agar siswa tidak bosan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal. Pembelajaran dengan teknik directed listening and thinking activity dapat dijadikan 

alternatif model pembelajaran, baik pembelajaran mendengarkan maupun pembelajaran 

membaca.  
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